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ABSTRACT

This study analyzes teachers’ strategies in developing elementary school students’
tolerance attitudes through cultural diversity learning. The problem addressed is the
limited understanding of diversity and the persistence of intolerant behaviors among
students, highlighting the need for early character education. The purpose of this
research is to identify effective strategies used by teachers to foster tolerance in
elementary schools. This study employed a systematic literature review by
examining ten relevant journal articles published between 2018 and 2025. Data
were analyzed using content analysis techniques, including theme identification and
synthesis of findings. The results indicate that dialogic discussions, cooperative
learning, teacher modeling, habituation, and culture-based project learning are
effective in strengthening students’ understanding, empathy, and inclusive attitudes.
Consistent implementation and supportive classroom environments are key factors
in successfully developing tolerance attitudes.
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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis strategi guru dalam mengembangkan sikap toleransi
siswa sekolah dasar melalui pembelajaran keberagaman budaya. Permasalahan
yang diangkat adalah masih rendahnya pemahaman siswa terhadap keberagaman
dan pentingnya pendidikan karakter sejak dini. Penelitian ini bertujuan
mengidentifikasi strategi yang efektif dalam menumbuhkan sikap toleransi. Metode
yang digunakan adalah kajian literatur sistematis terhadap sepuluh artikel jurnal
tahun 2018-2025 dengan teknik analisis isi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
diskusi dialogis, pembelajaran kooperatif, keteladanan, pembiasaan, dan proyek
budaya efektif dalam meningkatkan empati, pemahaman, dan sikap inklusif siswa.

Kata Kunci: strategi guru, sikap toleransi, keberagaman budaya

A.Pendahuluan memerlukan penguatan sikap

Perbedaan suku, bahasa, adat toleransi sejak pendidikan dasar agar
istiadat, dan agama merupakan ciri siswa dapat memahami dan
khas budaya Indonesia. Kondisi ini menghargai perbedaan di sekitar
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mereka. Sekolah dasar memainkan
peran penting dalam membangun
karakter siswa dengan mengajarkan
mereka untuk menghargai dan
menghormati satu sama lain. Namun
demikian, banyak fenomena yang
terjadi di sekolah menunjukkan bahwa
siswa masih terlibat dalam perilaku
diskriminatif dan perundungan
berbasis perbedaan (Khoerunnisa et
al., 2025). Selain itu, mereka kurang
menyadari pentingnya hidup bersama
dalam keberagaman. Seperti yang
ditunjukkan oleh penelitian (Zakiah et
al., 2023) pendekatan pembelajaran
yang kurang variatif untuk toleransi
menyebabkan siswa tidak benar-
benar memahami pentingnya
keberagaman. Hasil menunjukkan
bahwa strategi guru sangat penting
untuk membangun sikap toleransi
melalui pembelajaran yang terencana
dan kontekstual.

Strategi guru memiliki peran sentral
dalam  membentuk  pengalaman
belajar siswa. Guru tidak hanya
berfungsi sebagai penyampai materi,
tetapi juga sebagai fasilitator dan
teladan dalam menanamkan nilai
sosial kepada peserta didik. Proses
pembelajaran yang dirancang secara
sistematis memungkinkan  siswa

memperoleh pengalaman langsung

dalam memahami makna toleransi.
(Safrida, 2025)
bahwa strategi pembelajaran yang

mengungkapkan

mengintegrasikan diskusi kelompok,
pembelajaran kooperatif, serta
pembiasaan sikap positif terbukti
efektif dalam meningkatkan sikap
toleransi peserta didik sekolah dasar.
Strategi yang bersifat partisipatif
memberikan ruang bagi siswa untuk
berinteraksi dengan teman yang
memiliki latar belakang berbeda
sehingga tercipta pemahaman yang
lebih komprehensif mengenai
keberagaman.

Peran strategi guru sangat penting
dalam  membentuk  pengalaman
belajar siswa. Guru tidak hanya
menyampaikan pelajaran, tetapi juga
membantu siswa belajar nilai sosial
dan menjadi teladan. Siswa dapat
mendapatkan pengalaman langsung
dengan konsep toleransi melalui
proses pembelajaran yang dirancang
dengan baik. (Dwintari & Murdiono,
2023) menunjukkan bahwa
pendekatan  pembelajaran  yang
menggabungkan diskusi kelompok,
pembelajaran kooperatif, dan
pembiasaan sikap positif terbukti
efektif dalam meningkatkan sikap
toleransi siswa di sekolah dasar.

Dengan menggunakan strategi yang

671



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026

bersifat partisipatif, siswa dapat
berinteraksi dengan teman dari latar
belakang yang berbeda untuk
meningkatkan pemahaman mereka
tentang keberagaman.

Strateqgi keteladanan dan
pembiasaan juga sangat penting
untuk membangun sikap toleransi.
Perilaku

menghargai  perbedaan

dicontohkan oleh guru melalui
interaksi lisan dan nonverbal. Pesan
moral yang disampaikan selama
proses pembelajaran akan diperkuat
melalui keteladanan yang konsisten.
(Dwintari &  Murdiono,  2023)
menyatakan bahwa penguatan
budaya sekolah yang inklusif dan
contoh guru sangat memengaruhi
pembentukan karakter toleran pada
siswa sekolah dasar. Hal ini
menunjukkan bahwa pendekatan guru
tidak hanya terbatas pada metode
pembelajaran; mereka juga harus
membuat suasana kelas yang

mendukung rasa hormat satu sama

lain.

Pembelajaran berbasis
pengalaman, atau experiential
learning, memungkinkan siswa

mengalami  keberagaman secara
langsung. Pembelajaran berbasis
pengalaman sangat penting untuk

membangun sikap toleran. Siswa

dapat lebih memahami pentingnya
toleransi dalam kehidupan sehari-hari
dengan menggunakan metode seperti
refleksi  nilai, kerja  kelompok
heterogen, dan proyek kolaboratif
dengan tema budaya (Umar &
Marlena, 2024). Menurut (Zakiah et
al., 2023), metode yang melibatkan
partisipasi aktif siswa dalam diskusi
sosial dan kerja sama lintas kelompok
lebih  efektif

ceramah. Hal ini menunjukkan bahwa

daripada metode
sikap sosial siswa dipengaruhi secara
signifikan oleh pendekatan guru yang
interaktif dan reflektif.

Guru sering menghadapi berbagai
masalah saat mengajarkan siswa
untuk bertoleransi. Ini termasuk
pengaruh lingkungan sosial,
perbedaan latar belakang keluarga
siswa, dan kurangnya pemahaman
mereka tentang apa itu keberagaman.
Oleh karena itu, pendekatan yang
digunakan harus fleksibel dan dapat
disesuaikan dengan lingkungan kelas.
(Safrida, 2025) menekankan bahwa
keberhasilan strategi toleransi sangat
dipengaruhi oleh konsistensi guru
dalam memberikan penguatan dan
mengajarkan sikap positif secara
konsisten. Dengan kata lain, toleransi
tidak cukup diajarkan secara teoretis;
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sebaliknya, itu perlu diajarkan melalui
pengalaman nyata di sekolah.

Berdasarkan berbagai  temuan
penelitian tersebut, jelas bahwa
pendekatan guru untuk membangun

sikap toleransi melalui pembelajaran

keberagaman budaya harus
dirancang secara sistematis,
terintegrasi, dan berkelanjutan.

Terlepas dari fakta bahwa banyak
penelitian telah menyelidiki upaya
untuk menanamkan nilai toleransi di
sekolah dasar, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis dan
mendeskripsikan berbagai
pendekatan yang digunakan guru di
sekolah dasar untuk membangun
sikap toleransi mereka melalui
pembelajaran keberagaman budaya.
Diharapkan bahwa temuan penelitian
ini  akan memberikan kontribusi
teoretis untuk pembangunan
pendidikan karakter. Selain itu,
mereka akan menjadi referensi praktis
bagi guru untuk membuat program
pembelajaran yang berfokus pada

penguatan sikap toleransi sejak dini.

B. Metode Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan
metode kajian literatur (literature
review)

dengan pendekatan

sistematis untuk menganalisis

berbagai penelitian terdahulu yang
relevan dengan strategi guru dalam
pengembangan sikap toleransi siswa
sekolah dasar melalui pembelajaran
keberagaman budaya. Kajian literatur
dipilih karena penelitian ini bertujuan
untuk mengintegrasikan,
membandingkan, serta mensintesis
temuan-temuan penelitian
sebelumnya guna memperoleh
gambaran komprehensif mengenai
strategi yang telah diterapkan di
berbagai konteks sekolah dasar.
Pengumpulan data dilakukan
melalui penelusuran artikel ilmiah
pada jurnal nasional dan
internasional yang terindeks dan
tersedia dalam bentuk full-text PDF.
Kata kunci seperti "strategi guru®,
"sikap toleransi”, "keberagaman
budaya", dan ‘"sekolah dasar"
digunakan dalam database jurnal
online. Untuk dimasukkan ke dalam
penelitian  ini,  kriteria  berikut
dipenuhi: (1) artikel dipublikasikan
antara tahun 2018 dan 2025; (2)
fokus penelitian adalah strategi guru
atau pembelajaran toleransi di
sekolah dasar; (3) artikel tersedia
dalam bentuk teks lengkap (PDF);
dan (4) memiliki hubungan langsung
dengan pengembangan sikap

toleransi siswa. Analisis isi
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adalah cara analisis data dilakukan.
Analisis mencakup pengurangan
data, pengenalan tema utama,
kategorisasi strategi guru, dan
sintesis hasil penelitian. Selanjutnya,
data yang telah dikategorikan
dibandingkan untuk mengidentifikasi
pola, persamaan, dan perbedaan
pendekatan yang digunakan dalam
Untuk

pemahaman yang

berbagai penelitian.
mendapatkan
sistematis tentang metode guru yang
efektif untuk menumbuhkan sikap
toleransi siswa di sekolah dasar, hasil
analisis disajikan dalam bentuk
deskriptif-analitis. Penelitian ini
diharapkan  dapat  memberikan
pemetaan konseptual dan saran
untuk membangun praktik
pembelajaran keberagaman budaya
dasar

di sekolah dengan

menggunakan metodologi kajian

literatur sistematis ini.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Analisis 7 artikel yang dipilih
menunjukkan bahwa guru dapat
menggunakan berbagai pendekatan
untuk meningkatkan sikap toleransi
siswa di sekolah dasar. Strategi-
strategi ini termasuk pembelajaran
kooperatif,

pendekatan dialogis,

pembiasaan, proyek budaya,

integrasi nilai dalam pembelajaran
tematik, dan keteladanan. Tabel 1
menunjukkan ringkasan hasil dari
masing-masing penelitian.

Tabel 1. Kajian Literature

Peneliti Strategi Hasil
(Zakiah et al., | Diskusi Meningkatkan
2023) dialogis pemahaman

keberagaman
(Safrida, 2025) | Kooperatif & | Interaksi
pembiasaan | inklusif
meningkat
(Mangkuwibawa | Keteladanan | Karakter
et al., 2024) guru toleran
terbentuk
(Harefa, 2021) Integrasi Kesadaran
kontekstual | sosial
meningkat
(Mursyidah et | Simulasi Empati siswa
al., 2022) sosial berkembang
(Sofiana, 2025) | Pembiasaan | Nilai toleransi
rutin menguat
(Adawiyah et | Proyek Kerja sama
al., 2025) budaya sosial
meningkat

Hasil analisis penelitian (Zakiah

et al.,, 2023) menunjukkan bahwa
pendekatan dialogis dan
pembelajaran berbasis interaksi
efektif

pendekatan ceramah konvensional

sosial lebih daripada
dalam mengajarkan toleransi di
sekolah  dasar. Guru yang
menggunakan diskusi terbimbing
sosial

dan refleksi dapat

meningkatkan pemahaman siswa
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tentang arti keberagaman. Hasil ini
sesuai dengan teori
konstruktivisme sosial, yang
menekankan betapa pentingnya
interaksi untuk mengembangkan
pemahaman nilai sosial.

Studi (Safrida, 2025)
menemukan bahwa strateqi
pembelajaran kooperatif  dan
pembiasaan sikap positif yang
dilakukan secara teratur dapat
meningkatkan  toleransi  siswa
sekolah dasar. Sudah terbukti
bahwa siswa memperoleh
pemahaman yang lebih baik
tentang perbedaan sebagai bagian
dari kehidupan sosial ketika mereka
berada dalam kelompok heterogen
dan memiliki kebiasaan berinteraksi
tanpa diskriminasi. Teori belajar
sosial Bandura menyatakan bahwa
observasi dan pembiasaan
membentuk perilaku. Strategi ini
sejalan dengan teori ini.

(Mangkuwibawa et al., 2024)
menegaskan bahwa strateqi
keteladanan guru memiliki
pengaruh  signifikan  terhadap
pembentukan karakter toleransi
siswa. Guru yang menunjukkan
perilaku inklusif, adil, dan
menghargai  perbedaan dalam
keseharian pembelajaran

menciptakan budaya kelas yang
positif. Temuan ini memperkuat
pandangan bahwa pendidikan
karakter tidak hanya ditransmisikan
melalui materi, tetapi melalui praktik
nyata dalam interaksi sosial di
kelas.

Penelitian yang dipublikasikan
dalam Jurnal (Harefa, 2021)
menunjukkan bahwa integrasi nilai
toleransi  dalam  pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan
melalui pendekatan kontekstual
efektif meningkatkan kesadaran
siswa terhadap keberagaman.
Pembelajaran yang dikaitkan
dengan realitas sosial siswa
mendorong terbentuknya empati
dan sikap menghargai perbedaan.
Strategi ini  selaras  dengan
pendekatan pembelajaran
kontekstual (Contextual Teaching
and Learning) yang menekankan
keterkaitan antara materi dan
kehidupan nyata.

Hasil penelitian dalam
prosiding (Mursyidah et al., 2022)
menunjukkan bahwa penggunaan
metode diskusi kelompok dan
simulasi sosial mampu meningkatkan
partisipasi siswa dalam memahami
nilai toleransi. Strategi tersebut

mendorong siswa untuk
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mengemukakan pendapat serta
menghargai perspektif orang lain.
Pembelajaran  berbasis simulasi
memberikan pengalaman langsung
sehingga siswa lebih  mudah
menginternalisasi nilai sosial yang
diajarkan.

Penelitian yang dipublikasikan
olen (Sofiana, 2025) menemukan
bahwa strategi pembiasaan melalui
kegiatan rutin seperti kerja kelompok
lintas budaya dan perayaan hari
besar nasional berkontribusi
terhadap pembentukan sikap
toleransi siswa. Strategi pembiasaan
ini mendukung teori habituasi dalam
pendidikan karakter, yang
menyatakan bahwa nilai akan
tertanam kuat apabila dilatih secara
berulang dan konsisten dalam
lingkungan sekolah.

Selanjutnya,

(Adawiyah et al.,, 2025) dalam

Jurnal Penelitian llmu Pendidikan

penelitian

Indonesia menekankan pentingnya
strategi pembelajaran berbasis
proyek dan pengenalan
keberagaman budaya lokal dalam
meningkatkan  sikap  toleransi
siswa. Strategi ini tidak hanya
meningkatkan pemahaman
kognitif, tetapi juga membangun

empati dan kerja sama sosial antar

siswa. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa pembelajaran
keberagaman budaya yang
aktif  dan

kolaboratif memberikan dampak

dirancang secara

signifikan terhadap pengembangan
sikap toleransi di sekolah dasar.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil kajian
literatur, strategi guru memiliki peran
penting dalam pengembangan sikap
toleransi siswa sekolah dasar melalui
pembelajaran keberagaman budaya.
Pendekatan dialogis, pembelajaran
kooperatif, keteladanan, pembiasaan,
integrasi nilai dalam pembelajaran
kontekstual, serta proyek budaya
terbukti efektif dalam meningkatkan
pemahaman, empati, dan kerja sama
sosial siswa. Strategi yang bersifat
partisipatif dan berbasis pengalaman
lebih efektif dibandingkan metode
ceramah karena memberikan ruang
interaksi langsung antar siswa yang
beragam.

Keberhasilan =~ pengembangan
sikap toleransi sangat bergantung
pada konsistensi guru, keteladanan
dalam bersikap, serta penciptaan
lingkungan kelas yang inklusif. Nilai
toleransi tidak cukup diajarkan secara
teori, tetapi perlu ditanamkan melalui
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pembiasaan dan pengalaman nyata

secara berkelanjutan. Dengan

demikian, strategi guru harus

dirancang secara sistematis dan
terintegrasi agar mampu membentuk
karakter toleran sejak pendidikan

dasar.
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